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Abstract: The government's efforts to control the rate of population growth is inter alia the family 

planning program using contraceptives; one of the them is condom. This study aimed to determine 

the relationship between men’s knowledge and attitudes with condom use at Tuminting in 2023. 

This was a quantitative and descriptive study with a cross-sectional design. Data were analyzed using 

the Pearson correlation test and regression analysis. The results showed that there were 394 men as 

respondents. Knowledge and attitude scores were higher in the group using condoms (46.80.79 and 

20.112.39). Based on education level, the highest knowledge score was in the respondents of senior 

high school (4.670.91). Meanwhile, the highest behavior score was in the respondents of 

elementary school education (21.802.59). The correlation test obtained an r-value of 0.542 and a 

p-value of <0.005, indicating that there was a positive moderate significant correlation between 

knowledge and attitude towards the use of condom as contraceptive. In conclusion, there is a 

significant positive correlation between level of knowledge and attitude towards condom use among 

men at Tuminting in 2023.  
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Abstrak: Upaya pemerintah untuk mengendalikan laju pertumbuhan pendudukan ialah antara lain 

melalui program Keluarga Berencana (KB) dengan menggunakan kontrasepsi; salah satunya ialah 

penggunaan kondom. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan 

sikap pria dengan penggunaan kontrasepsi kondom di Kecamatan Tuminting tahun 2023. Jenis 

penelitian ialah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitik dan desain potong lintang. Uji statistik 

menggunakan uji korelasi Pearson dan regresi linier. Hasil penelitian mendapatkan 394 pria dewasa 

sebagai responden. Skor pengetahuan dan perilaku lebih tinggi pada kelompok responden yang 

menggunakan kontrasepsi kondom (46,80,79 dan 20,112,39). Berdasarkan tingkat pendidikan, skor 

pengetahuan paling tinggi berada pada kelompok responden dengan tingkat pendidikan tertinggi 

SMA/SMK (4,670,91), sedangkan skor perilaku paling tinggi berada pada kelompok responden 

dengan tingkat pendidikan SD (21,802,59). Hasil uji korelasi Pearson mendapatkan nilai r=0,542 

dengan nilai p<0,005, yang menunjukkan terdapat korelasi positif kekuatan sedang yang bermakna 

antara pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan kontrasepsi kondom. Simpulan penelitian ini ialah 

terdapat korelasi positif yang bermakna antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan 

kontrasepsi kondom pada pria di Kecamatan Tuminting tahun 2023. 
Kata kunci: kontrasepsi kondom; pengetahuan; sikap 
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PENDAHULUAN  

Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia yang diperoleh pada tahun 2023, jumlah 

penduduk Indonesia mencapai total 278.692.272 jiwa.1 Laju pertumbuhan penduduk yang tidak 

terkendali dapat mengakibatkan berbagai dampak negatif pada berbagai sektor kehidupan, di 

antaranya kekurangan gizi, pendidikan yang rendah, dan peningkatan jumlah pengangguran. 

Salah satu upaya pemerintah untuk mengendalikan laju pertumbuhan penduduk ialah dengan 

melaksanakan program Keluarga Berencana (KB) yang bertujuan agar pasangan yang sudah 

menikah dapat mengantisipasi dan merencanakan kehamilan sehingga angka kelahiran dan 

kematian terkendali.2,3  

Kondom merupakan salah satu alat kontrasepsi yang dinilai efektif dalam mencegah 

kehamilan serta dapat menurunkan angka transmisi penyakit bawaan seksual, seperti gonorea, 

sifilis, dan HIV/AIDS.3 Namun, penggunaan kondom masih cukup rendah di Indonesia, di mana 

hanya sekitar 1,7% dari peserta KB.4 Rendahnya penggunaan kondom disebabkan kondisi sosial 

budaya, masyarakat, dan keluarga yang masih menganggap partisipasi penggunaan kondom tidak 

penting dan pandangan yang cenderung menyerahkan tanggung jawab pelaksanaan KB dan 

kesehatan reproduksi sepenuhnya kepada wanita. Selain itu, penggunaan kondom juga 

dipengaruhi oleh faktor tingkat pengetahuan dan persepsi masyarakat, di mana pengetahuan yang 

baik dan sikap yang positif mempunyai pengaruh bernakna dengan keputusan pria untuk ikut serta 

dalam menggunakan kontrasepsi.3,5,6  

Provinsi Sulawesi Utara merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki angka 

kelahiran cukup tinggi, salah satunya Kota Manado yang memiliki laju pertumbuhan cukup pesat, 

yaitu sebanyak 427.906 dengan kepadatan penduduk mencapai 2.721 jiwa/km2 di tahun 2016. 

Kecamatan Tuminting merupakan salah satu kecamatan yang paling padat di Manado, yaitu 

10.241,25/km2. Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) 

di Kecamatan Tuminting ialah 9.975 jiwa, dengan jumlah pria yang ikut menjalani KB kondom 

hanya sebanyak 56 jiwa. Selain itu, cakupan peserta KB pria di Kecamatan Tuminting 

diindikasikan masih sangat rendah, yaitu 6,17%.7 Hal ini yang mendorong penulis untuk  

menelusuri lebih lanjut mengenai hubungan tingkat pengetahuan dan sikap pria terhadap 

penggunaan kontrasepsi kondom di Kecamatan Tuminting. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

analitik dan desain potong lintang. Penelitian ini melibatkan 394 responden laki-laki dewasa di 

Kecamatan Tuminting, Kota Manado, Sulawesi Utara melalui kuesioner berupa google form 

sebagai instrumen penelitian. Kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner baru yang dibuat 

oleh peneliti dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan. Pertanyaan yang 

diajukan dalam kuesioner bertujuan untuk mengetahui pengetahuan, sikap, riwayat, dan 

kebiasaan penggunaan kontrasepsi kondom pada pria. Terdapat variabel-variabel lain, seperi usia 

dan tingkat pendidikan yang turut ditanyakan. Kriteria inklusi untuk responden, yaitu: 1) pria 

dewasa berusia 18-64 tahun; 2) bersedia menjadi responden; dan 3) tinggal di Kecamatan 

Tuminting. Kriteria eksklusi yang diaplikasikan dalam penelitian ini ialah responden yang tidak 

bersedia mengisi kueisioner. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini ialah uji korelasi 

Pearson dan analisis regresi linier. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik responden penelitian sejumlah 394 pria dewasa yang 

tinggal di Kecamatan Tuminting. Sebagian besar responden sudah menikah (64,2%), tingkat 

pendidikan SMA/SMK (68,5%), dan tidak mengunakan kondom (60,9%). 

Kuesioner terdiri dari sepuluh pertanyaan, yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu lima 

pertanyaan mengenai tingkat pengetahuan terkait kondom dan lima pertanyaan mengenai 

kebiasaan penggunaan kondom. Tabel 2 memperlihatkan bahwa pada pertanyaan ‘pengetahuan’ 
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sebagian besar responden menjawab ‘ya’. Pada pertanyaan ‘perilaku’ persentase tertinggi 

menjawab ‘setuju’. 

 
Tabel 1.  Distribusi karakteristik responden meliputi status pernikahan, tingkat pendidikan, dan pemakaian 

kondom 
 

Karakteristik 

responden 

Frekuensi 

(n = 394) 

Persentase 

(%,) 

Status pernikahan   

     Sudah 253 64,2% 

     Belum 141 35,8% 

Tingkat pendidikan   

     SD 5 1,3% 

     SMP 44 11,2% 

     SMA/SMK 270 68,5% 

     Sarjana 75 19% 

Penggunaan kondom   

     Ya 154 39,1% 

     Tidak 240 60,9% 

 
Tabel 2. Pertanyaan yang diajukan ke responden meliputi pengetahuan dan perilaku 

 

Pertanyaan Frekuensi 

(n = 394) 

Persentase 

(%)  

Pertanyaan Pengetahuan   

Apakah anda mengetahui tentang kontrasepsi kondom?   

      Ya 379 96,2% 

      Tidak 15 3,8% 

Apakah anda mengetahui cara menggunakan kontrasepsi kondom?   

      Ya 359 91,1% 

      Tidak 35 8,9% 

Apakah anda mengetahui bahwa kontrasepsi kondom dapat mencegah 

kehamilan? 
  

      Ya 372 94,4% 

      Tidak 22 5,6% 

Apakah anda mengetahui bahwa kontrasepsi kondom dapat melindungi dari 

penyakit menular seksual (PMS)? 
  

       Ya 358 90,9% 

      Tidak 36 9,1% 

Apakah anda mengetahui bahwa kontrasepsi kondom harus dikenakan sebelum 

melakukan hubungan seksual? 
  

      Ya 354 89,8% 

      Tidak 40 10,2% 

Pertanyaan Perilaku   

Saya setuju bahwa penggunaan kondom adalah penting untuk melindungi diri 

dan pasangan 
  

      Sangat tidak setuju 7 1,8% 

      Tidak setuju 17 4,3% 

      Netral 26 6,6% 

      Setuju 198 50,3% 

      Sangat setuju 146 37,1% 
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Menggunakan alat kontrasepsi akan mengurangi kepuasan dalam berhubungan 

seksual pada pasangan suami istri 
  

      Sangat tidak setuju 15 3,8% 

      Tidak setuju 75 19,0% 

      Netral 74 18,8% 

      Setuju 125 31,7% 

      Sangat setuju 105 26,6% 

Saya percaya bahwa penggunaan kondom adalah langkah yang bertanggung 

jawab dalam hubungan seksual 
  

      Sangat tidak setuju 4 1,0% 

      Tidak setuju 23 5,8% 

      Netral 56 14,2% 

      Setuju 200 50,8% 

      Sangat setuju 111 28,2% 

Saya setuju bahwa kontrasepsi kondom dapat membantu mencegah kehamilan   

      Sangat tidak setuju 5 1,3% 

      Tidak setuju 21 5,3% 

      Netral 60 15,2% 

      Setuju 182 46,2% 

      Sangat setuju 126 32% 

Saya setuju bahwa penggunaan kondom penting untuk menghindari penularan 

penyakit menular seksual (PMS) 
  

      Sangat tidak setuju 2 0,5% 

      Tidak setuju 10 2,5% 

      Netral 40 10,2% 

      Setuju 174 44,2% 

      Sangat setuju 168 42,6% 

 

Tabel 3 memperlihatkan karakteristik usia responden, skor pengetahuan, dan skor perilaku 

antara responden pengguna kondom dan bukan pengguna kondom. Uji t-independen mendapatkan 

perolehan semua nilai p<0,005.    

 
Tabel 3. Karakteristik usia responden, skor pengetahuan, dan skor perilaku antara responden pengguna 

kondom dan bukan pengguna kondom 
 

Karakteristik responden Mean   Std. Deviasi Nilai p 

Usia responden 30,535,89 

<0,005      Pakai kondom 26,184,83 

     Tidak pakai kondom 33,324,70 

Usia istri 29,795,07  

Skor pengetahuan 4,620,95 

<0,005      Pakai kondom 4,680,79 

     Tidak pakai kondom 4,591,05 

Skor perilaku 20,022,41 

<0,005      Pakai kondom 20,112,39 

     Tidak pakai kondom 19,962,43 

 

Tabel 4 memperlihatkan karakteristik usia responden, skor pengetahuan, dan skor perilaku 

antara responden yang sudah menikah dan belum menikah. Uji t-independen mendapatkan 

perolehan nilai p <0,005; 0,014; dan 0,493 secara berurut.   
Tabel 5 memperlihatkan karakteristik usia, skor pengetahuan, dan skor perilaku berdasarkan 
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tingkat pendidikan. Uji Anova mendapatkan perolehan nilai p untuk usia, skor pengetahuan, dan 

skor perilaku secara berurut 0,001; 0,271; dan 0,171. 
 
Tabel 4. Karakteristik usia responden, skor pengetahuan, dan skor perilaku antara responden yang sudah 

menikah dan belum menikah 
 

Karakteristik responden Mean  Std. Deviasi Nilai p 

Usia responden  

<0,005      Sudah menikah 33,564,53 

     Belum menikah 25,093,75 

Skor pengetahuan  

0,014      Sudah menikah 4,551,10 

     Belum menikah 4,760,58 

Skor perilaku  

0,493      Sudah menikah 19,962,48 

     Belum menikah 20,132,29 

 
Tabel 5. Karakteristik usia responden, skor pengetahuan, dan skor perilaku antara responden berdasarkan 

tingkat pendidikan 
 

Karakteristik responden Mean  Std. Deviasi Nilai p 

Usia   

0,001 

     SD 40,008,25 

     SMP 31,326,89 

     SMA/SMK 30,555,75 

     Sarjana 29,354,98 

Skor pengetahuan  

0,271 

     SD 4,600,89 

     SMP 4,361,24 

     SMA/SMK 4,670,91 

     Sarjana 4,610,93 

Skor perilaku  

0,171 

     SD 21,802,59 

     SMP 19,502,37 

     SMA/SMK 20,092,38 

     Sarjana 19,972,50 

 

Berdasarkan data penelitian tersebut, dilakukan analisis untuk mengevaluasi korelasi antara 

sikap dan pengetahuan penggunaan kontrasepsi kondom. Dari hasil uji korelasi Pearson didapatkan 

nilai r=0,542 dengan nilai p<0,005, yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif kekuatan 

sedang yang bermakna antara sikap dengan pengetahuan penggunaan kontrasepsi kondom.  

Tabel 6 memperlihatkan hasil analisis regresi linear dengan skor perilaku yang menunjukkan 

nilai p=0,536 dan nilai konstanta 0,006. Pada nilai skor pengetahuan, didapatkan nilai p=0,397 

dengan nilai konstanta 0,022. Hal ini menunjukkan bahwa dengan asumsi penggunaan kondom 

sebagai skor 1, didapatkan setiap poin skor pengetahuan menyumbangkan skor 0,022, sedangkan 

skor perilaku menyumbangkan skor 0,006 meskipun keduanya tidak bermakna. Hasil analisis 

dilanjutkan dengan uji multivariat regresi linear berganda untuk meninjau pengaruh kedua 

variabel secara bersamaan terhadap keputusan penggunaan kondom dengan nilai konstanta dan 

nilai p adjusted (disesuaikan) dengan hasil skor perilaku memiliki nilai 0,002 dengan nilai 

p=0,850, dan skor pengetahuan dengan nilai 0,019 dan nilai p=0,543. Hal ini menunjukkan bahwa 

skor pengetahuan memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan skor perilaku responden. 
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Tabel 6. Analisis uji regresi linear skor pengetahuan dan skor perilaku terhadap penggunaan kondom 
 

Variabel Koefisien Nilai p Koefisien 

(adjusted) 

Nilai p 

(adjusted) 

Skor perilaku 0,006 0,536 0,002 0,850 

Skor pengetahuan 0,022 0,026 0,019 0,543 

 

BAHASAN 

Hasil penelitian mendapatkan bahwa persentase tertinggi berada pada tingkat pendidikan 

SMA/SMK (68,5%) dan yang memiliki kebiasaan tidak menggunakan kontrasepsi kondom 

(60,9%) (Tabel 1). Skor pengetahuan dan skor perilaku lebih tinggi pada kelompok yang 

menggunakan kontrasepsi kondom (4,680,79 dan 20,112,39 secara berurut) (Tabel 3). 

Berdasarkan tingkat pendidikan, skor pengetahuan paling tinggi berada pada kelompok tingkat 

pendidikan tertinggi SMA/SMK (4,670,91) dengan rerata nilai usia ialah 30,555,75 (Tabel 5). 

Dari analisis tersebut, terdapat korelasi positif yang bermakna kekuatan sedang antara sikap dan 

pengetahuan dengan penggunaan kontrasepsi kondom dengan nilai r=0,542 dan p <0,005. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Armina8 yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan dan sikap pria dengan 

penggunaan kontrasepsi kondom. Biasanya terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

informasi tentang kontrasepsi kurang diketahui oleh para pria, yaitu kurangnya komunikasi, 

informasi, dan edukasi (KIE). Selain itu, kurangnya pengetahuan juga dapat disebabkan oleh 

tingkat pendidikan yang rendah sehingga tidak mendapatkan edukasi cukup mengenai kesehatan 

reproduksi.9 Penelitian ini juga sejalan dengan Purwoko9 yang menyatakan bahwa pengetahuan 

berperan dalam menentukan pengambilan keputusan untuk memilih alat kontrasepsi tertentu 

karena tingkat pendidikan bersifat linear dengan pengetahuan tentang alat kontrasepsi. Tinggi 

rendahnya pengetahuan dapat disebabkan oleh pemahaman dari informasi yang diperoleh melalui 

puskesmas atau tenaga kesehatan.10 Faktor lain yang memengaruhi pengetahuan ialah usia karena 

pertambahan usia menyebabkan tingkat kematangan dan kekuatan yang lebih baik terutama 

dalam hal berpikir dan bekerja.11 Saputri6 juga melaporkan adanya hubungan bernakna antara 

pengetahuan tentang alat kontrasepsi pria dengan partisipasi dalam menggunakan kondom pada 

penelitiannya yang dilakukan di UPTD Puskesmas Ahuhu Kabupaten Konawe.      

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner yang didapatkan dari penelitian ini, terlihat bahwa 

sebagian besar pria memilih untuk tidak menggunakan kondom (60,9%) pada saat berhubungan 

seksual walaupun memiliki pengetahuan yang baik mengenai alat kontrasepsi kondom. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Armina8 yang mendapatkan bahwa walaupun 

pengetahuan pria berada pada kategori cukup, namun responden tetap memiliki sikap yang negatif 

(69,7%) untuk tidak menggunakan alat kontrasepsi kondom.9 

Kreech (2007) berpendapat bahwa individu akan membentuk sikap positif terhadap hal-hal 

yang diperkirakannya akan mendatangkan keuntungan. Sebaliknya, individu akan membentuk 

hasil berupa sikap negatif terhadap hal-hal yang dirasakan akan merugikan dirinya. Ini dapat 

diartikan bahwa semakin seseorang mengerti dan memiliki pengetahuan yang baik tentang 

manfaat dan keuntungan dari pemakaian kontrasepsi pria, maka orang tesebut cenderung bersikap 

lebih positif.9 Pada penelitian ini, sebanyak 31,7% responden yang menyatakan setuju dan 26.6% 

responden menyatakan sangat setuju bahwa alat kontrasepsi kondom dapat mengurangi kepuasan 

pada saat berhubungan seksual. Faktor sikap ini tidak tidak dapat terlepas dari sosialisasi keluarga, 

pendidikan sekolah ataupun di luar sekolah, serta pengetahuan dalam masyarakat. Peranan 

pendidikan tidak dapat diabaikan, karena pendidikan dilakukan hampir seumur hidup, baik 

melalui pendidikan formal maupun informal.12 Penggunaan alat kontrasepsi merupakan bentuk 

perilaku seseorang yang didasari dari penilaian positif pada kegiatan atau penggunaan kontrasepsi 

kondom tersebut, baik dengan tujuan tertentu maupun sekedar mengikuti lingkungannya.13 
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SIMPULAN  

Terdapat korelasi positif yang bermakna antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap 

penggunaan kontrasepsi kondom di Kecamatan Tuminting. Sebagian besar responden dari 

Kecamatan Tuminting tidak menggunakan kontrasepsi kondom meskipun memiliki pengetahuan 

yang baik tentangnya.  
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